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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan akuntansi pinjaman dana bank tithil pada 
pedagang dan rentenir di Pasar Singosari. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
etnometodologi terhadap sebelas informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan bank tithil merupakan kegiatan umum di Pasar Singosari. Terdapat dua bentuk 
pinjaman dana, yaitu sistem pinjaman biasa dan sistem arisan. (1) Penyaluran modal 
dengan pengembalian dana berbasis pinjaman dana yang dilakukan oleh rentenir, 
dengan cara pedagang mendapatkan dana pinjaman dan bunga (2) Sistem arisan 
dilakukan dengan cara pedagang menyetor dana setiap hari kepada bandar arisan 
kemudian menunggu dana arisan sesuai nomor urut. Pengukuran dan pengakuan 
akuntansi menggunakan mental accounting.  
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Abstract  

This study aims to determine the practice of money-lending to traders in Singosari 

Market. This study was conducted from April to August 2020 applying 
ethnomethodological approach with moneylenders and traders as the informants for 

the study. The results indicate that the money-lending activities to traders were 
common in Singosari Market. There are two forms of financing systems: common loan 

and arisan. In the first system, a moneylender simply provides a loan with interest to a 
trader with National Identity Card (KTP) or close relationship as the collateral. The 

later system is conducted among traders in which the arisan chief or initiator collects 
pre-agreed amount of money from every trader to be disbursed to a selected trader 

determined by the serial number. Such accounting treatments as tithil bank loan funds 

use mental accounting.  
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1. PENDAHULUAN  

Underground Economy merupakan kegiatan ekonomi yang tidak lepas dari 
sebagian besar negara dan pasti ada dalam kegiatan manusia. Scheineider dan Enste 
(2000) menyatakan bahwa Underground economy yaitu kegiatan-kegiatan ekonomi 
yang dilakukan baik secara legal ataupun illegal yang terlewat dari perhitungan Produk 
Domestik Bruto (PDB) dapat dikenal dengan nama lain yaitu unofficially economy atau 
black economy yang saat ini telah menjadi isu global. Kegiatan bawah tanah tersebut 



kegiatan yang tidak tercatat oleh pemerintah, kemudian akan menciptakan kerugian 
untuk negara. Underground economy pun dapat terjadi di kalangan masyarakat 
menengah ke bawah hingga menengah ke atas. Fitrah manusia pada hakekatnya 
memiliki keinginan untuk mendapatkan jaminan ekonomi. Pada perjalanan yang terjadi 

sekarang ini pandangan yang sedang dihadapi adalah kapitalisme. Dengan sistem yang 
berjalan, seluruh masyarakat akan terikat dengan aturan yang telah dibuat. Sehingga 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya harus sesuai dengan sistem yang ada. 
Pencapaian dalam sistem ini dibutuhkan penjaminan yaitu sebagai jembatan yang 
menghubungkan pemecahan masalah ekonomi sekarang ini. Dalam transaksi ini yaitu 
pinjaman dana sebagai media yang cepat untuk sistem perekonomian di masyarakat.  

Pinjaman dana yang cepat ini diartikan sebagai seseorang atau lembaga yang 
memiliki harta yang lebih dari cukup secara finansial kemudian, hartanya dapat 
dijadikan alat pinjaman untuk masyarakat secara luas yang sedang membutuhkan uang 
untuk modal dalam mengembangkan usahanya yang dapat bersifat pribadi maupun 
kelembagaan. Salah satunya modal yang disalurkan oleh kredit informal. Umar (2000) 

menjabarkan bahwa modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat 
dalam mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan 
pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses 
produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan 
produktivitas dan output. Modal meliputi semua barang yang diproduksi tidak untuk 
dikonsumsi melainkan untuk produksi lebih lanjut. Chaudhry (2014) menyatakan 
bahwa barang-barang yang dinyatakan modal sebagai berikut; mesin, peralatan, alatalat 
pengangkutan, proyek irigasi seperti kanal dan dam, persediaan bahan mentah, uang 
tunai yang ditanamkan di perusahaan, dan sebagainya.  

Perlakuan akuntansi untuk pengukuran dan pengakuan yang dilakukan oleh 
pedagang dan rentenir dilakukan dengan pemahaman keduanya masing-masing. 

Kegiatan tersebut dikategorikan sebagai teori mental accounting. Rospitadewi dan 
Efferin (2017) menyatakan bahwa teori mental accounting sama dengan sebuah 
perusahaan, seseorang akan mencatat dan mengkategorikan pengeluaran ke dalam 
akun-akun sesuai dengan pemahaman mereka. Penelitian ini membahas akuntansi 
pinjaman dana yang dilakukan oleh rentenir dan pedagang di Pasar Singosari. Dalam 
melakukan penelitian terhadap rentenir dan pedagang sudah banyak yang meneliti dan 
telah ditemukan research gap di penelitian-penelitian yang sudah ada.   

Penelitian ini membahas akuntansi pinjaman dana yang dilakukan oleh pedagang dan 
rentenir di Pasar Singosari, Kabupaten Malang. Dalam melakukan penelitian terhadap 
pedagang dan rentenir sudah banyak yang meneliti dan ada kaitannya dengan penelitian 
yang diteliti oleh peneliti. Empat dari penelitian itu adalah:  

Khairi (2018), “Dampak Pinjaman Rentenir terhadap Pendapatan Pedagang Pasar 
Tradisional di Pasar Pagi Pulo Brayan Bengkel”. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
(1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pedagang Pasar Pagi Pulo 
Brayan Bengkel melakukan pinjaman kepada rentenir (2) Untuk mengetahui pengaruh 
pinjaman rentenir terhadap pendapatan pedagang pasar tradisional di Pasar Pagi Pulo 
Brayan Bengkel. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa alasan pedagang meminjam 
kepada rentenir adalah dikarenakan proses peminjaman uang yang cepat, mudah, 
bermodalkan kepercayaan, tidak harus memberikan jaminan, nominal pinjaman tidak 



tergolong besar, dapat langsung menerima pinjaman uang dan karena keterpaksaan. 
Kemudian pinjaman rentenir untuk para pedagang Pasar Pagi Pulo Brayan Bengkel 
menyatakan pendapatan mereka semakin menurun yang disebabkan untuk wajib 
membayar utang beserta bunga yang dibayar setiap hari. Aulia (2017), ”Praktik 

Penyaluran Modal dari Rentenir ke Pedagang di Pasar Besar Palangkaraya”. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui secara pasti mengenai praktik 
penyaluran modal dari rentenir ke pedagang yang ada di Pasar Besar Kota Palangka 
Raya (2) Untuk mengetahui pandangan pedagang terhadap praktik penyaluran modal 
dari rentenir di Pasar Besar Kota Palangka Raya (3) Untuk mengetahui alasan pedagang 
tertarik dengan pinjaman modal dari rentenir yang ada di Pasar Besar Kota Palangka 
Raya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di pasar besar Palangkaraya dalam 
praktiknya rentenir biasa ada yang datang langsung menawarkan pinjaman kepada para 
pedagang di pasar besar ada juga yang mendatangi langsung karena sudah 
mengenalnya. Pinjaman dari rentenir sangat membantu dalam pengembangan usaha 
pedagang, peminjamannya pun tidak seperti di bank pada umumnya. Namun masih ada 
pedagang yang mengeluh terhadap pinjaman karena tidak dapat membayar angsuran 
beserta bunganya, kemungkinan mereka dicurangi.  Kemudian alasan pedagang tertarik 

menjadi peminjam karena atas dasar keperluan yang mendesak dan rentenir menjadi 
pilihan utamanya. Nurhidayati (2012), “Pelaksanaan Transaksi Peminjaman Uang 
kepada Rentenir di Desa Karya Indah  

Kecamatan Tapung menurut Tinjauan Ekonomi Islam”. Tujuan penelitian ini adalah: 
(1) Untuk mengetahui transaksi peminjaman uang kepada rentenir (2) Untuk 
mengetahui presepsi peminjaman terhadap praktik uang kepada rentenir (3) Untuk 
mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap transaksi peminjam uang kepada 
rentenir. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam praktiknya pinjaman uang 
tidak adanya paksaan, hanya peminjam yang datang ke rentenir dan menyanggupi 
bunganya yang telah ditetapkan yang harus dibayar. Pembungaan uang yang 
dipraktikkan mengalami berlipat ganda artinya harus membayar utang beserta dengan 
bunganya kemudian, peminjam merasa keberatan dan sulit membayarnya. 

Pembungaan uang yang dilakukan rentenir tersebut hukumnya haram dalam Islam.   

Berdasarkan uraian di atas, perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
terdapat pada tujuan penelitian yang dalam penelitian ini mencari perlakuan akuntansi 
terhadap pengukuran dan pengakuan dari pedagang dan rentenir. Kemudian, perbedaan 
terdapat pada alat analisisnya, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan etnometodologi. Serta tempat penelitian yang akan dilakukan di Pasar 
Singosari, Kabupaten Malang. Dari fenomena yang terjadi, peneliti memiliki keinginan 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Akuntansi Pinjaman Dana Bank Tithil  

(Studi Khusus Pasar Singosari Kabupaten Malang)”.  

  

2. METODE  

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
etnometodologi di Pasar Singosari, Kabupaten Malang selama bulan April sampai 
Agustus 2020. Sumber data diperoleh dari wawancara dengan sebelas informan yaitu 
5 orang pedagang yang memakai jasa pinjaman biasa, 3 orang pedagang memakai jasa 
arisan, 2 orang rentenir dari pinjaman biasa, dan 1 orang bandar arisan. Penelitian ini 



bertujuan untuk mengetahui akuntansi pinjaman dana bank tithil yang ada di Pasar 
Singosari.   

Teknik Pengumpulan Data peneliti menggunakan observasi non partisipan, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik Analisis Data yang dilakukan penulis dengan 
tujuan untuk memahami proses akuntansi pinjaman dana bank tithil. Analisis dilakukan 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari informan. Untuk proses pelaksanaannya 
sendiri dilakukan pada saat peneliti berada di Pasar Singosari dengan melakukan 
tahapan pengumpulan data dengan cara analisis gesture dan percakapan pada saat 
terjadinya wawancara. Untuk mendukung analisis gesture dan percakapan tersebut, 
terdapat tiga cara dalam penelitian Moeleong (2007; 104), yaitu: Reduksi data, 
Penyajian data, dan Menarik Kesimpulan. Metode keabsahan data menggunakan 
triangulasi seperti yang dipaparkan oleh Moleong (2001; 179) yaitu membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan, membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi, dan membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan, dan 
orang pemerintah.   

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang berhasil diperoleh dari praktik pinjaman dana bank tithil 
di Pasar Singosari, Kabupaten Malang. Praktik pinjaman dana bank tithil di Pasar 
Singosari dibagi menjadi dua yaitu, sistem pinjaman biasa dan sistem arisan. Seperti 
yang terjadi di lapangan 8 pedagang yang melakukan pinjaman dana bank tithil, 
diantaranya 5 pedagang yang melakukan pinjaman dana bank tithil sistem pinjaman 
biasa yaitu Mba Siti, Ibu Sumiati, Ibu Tini, Pak Rahmat, dan Mba Nur. Kemudian 3 
pedagang yang melakukan pinjaman dana bank tithil sistem arisan yaitu Bu Nia, Ibu 
Tantri, dan Ibu Salama. Pada awal pinjam meminjam dana bank tithil dalam sistem 
pinjaman biasa pedagang ada yang langsung mendatangi atau menghubungi rentenir 
melalui telepon karena sudah saling mengenal, ada juga yang mendapatkan selebaran 

kertas kecil isi didalamnya nomor whatsAap dari rentenir. Kemudian, mereka bertemu, 
pedagang menyampaikan keinginannya untuk meminjam dana pada rentenir. Pada saat 
bertatap muka pedagang dan rentenir mulai berinteraksi untuk merundingkan banyak 
hal mulai dari jumlah dana yang ingin dipinjam, berapa lama untuk tempo pembayaran, 
berapa jumlah angsuran yang harus dibayarkan setiap hari sesuai dengan ketetapan 
harinya, berapa jumlah uang yang dikembalikan, jika ada jaminan berupa barang yang 
akan ditarik oleh rentenir dari pedagang termasuk ada pembicaraan berbeda lagi ketika 
pedagang tidak dapat membayar angsuran. Setelah semuanya sudah selesai maka 
rentenir dapat memberikan dana tersebut pada pedagang.  

Praktik Pinjaman Dana Bank Tithil di Pasar Singosari menggunakan 

Pendekatan Etnometodologi  

Bank tithil sistem arisan pada awalnya terjadi karena pedagang mengetahui 
sistem arisan tersebut dari temannya yang mengajak untuk gabung, ada juga bandar 
yang keliling di Pasar Singosari untuk menawarkan sistem arisan tersebut langsung 



pada pedagang. Setelah bertemu dan bertatap muka pedagang dapat menyampaikan 
keinginannya untuk bergabung di arisan tersebut. Mereka merundingkan banyak hal 
setelah bandar menyampaikan peraturan-peraturan dalam arisan. Setelah selesai baru 
bandar memulai sistem arisan tersebut.  

Bank tithil merupakan tempat peminjaman dana yang dapat ditemukan dimana 
saja, salah satunya di Pasar Singosari, Kabupaten Malang. Di Pasar tersebut bank tithil 
memiliki dua sistem pinjaman dana yaitu sistem pinjaman biasa dan sistem arisan. 
Bank tithil masuk ke dalam underground economy karena, kegiatannya tidak terlihat 
oleh pemerintah secara nyata meskipun sudah ada himbauan untuk tidak meminjam 
dana untuk modal atau memenuhi kebutuhan lainnya tidak dengan meminjam dana 
kepada bank tithil. Banyak lembaga keuangan formal yang datang ke Pasar Singosari 
untuk memberikan pinjaman dana namun, pedagang masih lebih memilih meminjam 
kepada rentenir.  

Kegiatan bank tithil di Pasar Singosari dilakukan oleh seseorang yang dinamakan 
rentenir untuk sistem pinjaman biasa dan bandar untuk sistem arisan. Ahmad Ghozai 
(2008; 53) menyatakan bahwa secara periodik rentenir akan mendapatkan keuntungan 
bagi hasil dari usaha tersebut ditarik kembali kemudian, jika mekanismenya berbunga 
maka dana pinjaman akan tetap menjadi hak rentenir tanpa pengaruh hasil usahanya. 
Kemudian, kredit yang diberikan oleh rentenir kepada pedagang ditambah dengan 
variasi bunga yang telah disesuaikan oleh rentenir dan disepakati oleh pedagang. Untuk 
sistem arisan, bandar arisan tersebut mendapatkan komisi dari total arisan sesuai 
kesepakatan bandar dan pedagang.  

Transaksi antara pedagang, rentenir, dan bandar pun terjalin di pasar karena pasar 
merupakan tempat yang banyak dilalui oleh orang-orang yang sekadar hanya untuk 

melihat atau melakukan transaksi jual beli. Pinjam meminjam yang berada di Pasar 
Singosari termasuk ke dalam pasar uang yana mana pasar uang merupakan penyedia 
layanan jasa keuangan kurang dari satu tahun dan tidak memiliki tempat secara fisik 
seperti, pasar modal. Untuk dana yang diberikan rentenir dalam bank tithil pinjaman 
biasa yaitu dalam bentuk utang kepada pedagang dihasilkan dari modal sendiri yang 
berasal dari pembayaran pinjaman angsuran beserta bunga. Kemudian, untuk bank tithil 
sistem arisan tergolong dari modal sendiri yang diperoleh dari tabungan masingmasing 
pedagang yang dibayar setiap hari sesuai kesepakatan dari bandar.  

Peneliti melakukan analisis indeksikalitas, kemudian dilakukan studi 
refleksivitas dengan cara memberi makna atau rasionalisasi suatu ekspresi dari 
informan pada saat wawancara, dan selanjutnya melihat aksi kontekstual informan 
dalam penelitian ini di Pasar Singosari. Tabel 1 Ringkasan Analisis Temuan Bank 

Tithil  

No.  Indeksikalitas  Rafleksivitas  Aksi Kontekstual  

1.  Bank Thitil   Usaha pinjaman dana yang 

dilakukan oleh perseorangan 

dengan cara keliling disuatu 

tempat.  

- Bank Keliling  



2.  Rentenir  Orang yang melakukan praktik 

penyaluran peminjaman dana  

- Melalui  

WhatsAap   

  dengan cara bank keliling atau 

disebut dengan bank thitil.  

- Melalui  

Pertemanan  

3.  Bunga  Bunga atau riba yang menjadi 

tambahan dana ketika meminjam 

dana pada bank thitil.  

- Sudah sama tahu  

- Kesepakatan 

bersama  

4.  Teman saya  Teman merupakan sebagai alasan 

yang paling cepat untuk meminjam 

dana dan dijadikan sebagai 

kepercayaan.  

- Berbicara secara 
langsung  

- Melalui telepon  

5.  Butuh  Butuh merupakan sebagai alasan 

untuk meminjam dana kepada 

rentenir.  

- Melalui telepon 

secara langsung  

6.  Ibunya   Seseorang (rentenir) yang 

meminjamkan dana kepada 

pedagang.  

- Melalui telepon 

secara langsung  

7.  Ibu itu  Seseorang (rentenir) yang 

meminjamkan dana kepada 

pedagang.  

- Melalui telepon 

secara langsung  

8.  Ambil  oven  

kue  

Jaminan yang diambil oleh 

rentenir, pada saat pembayaran 

menunggak.  

- Kesepakatan 

bersama  

9.  Sama  orang  

dikenal saja  

Salah satu syarat ketika, rentenir 

memberikan pinjaman dana kepada 

pedagang.  

- Bertemu 
 secara 
langsung  

- Melalui telepon  

10.  Minjem  Kata yang sering digunakan 

pedagang ketika ingin meminjam 

dana kepada rentenir.  

- Bertemu 
 secara 
langsung  

- Melalui telepon  

11.  Bunganya  Bunga atau riba yang menjadi 

tambahan dana ketika meminjam 

dana pada bank tithil.  

- Sudah sama tau  

- Kesepakatan 

bersama  

12.  Bandar  Seseorang  yang  menjadi 

pengendali dari pinjaman yang 

ditutupi oleh arisan.  

- Mendatangi  

 pedagang  di  

lapaknya  



13.  Arisan  Bank tithil yang ditutupi oleh 

arisan, dilakukan dengan cara 

menagih angsuran setiap hari.  

- Menabung setiap 

hari  

  

Berdasarkan hasil data, transaksi antara pedagang dan rentenir pun terjalin di pasar 
karena, pasar merupakan tempat yang banyak dilalui oleh orang-orang yang sekadar 
hanya untuk melihat atau melakukan transaksi jual beli. Pinjam meminjam yang berada 

di Pasar Singosari termasuk ke dalam pasar uang yana mana pasar uang merupakan 
penyedia layanan jasa keuangan kurang dari satu tahun dan tidak memiliki tempat 
secara fisik seperti, pasar modal. Untuk modal yang diberikan rentenir dalam bank tithil 
pinjaman biasa yaitu dalam bentuk utang kepada pedagang dihasilkan dari modal 
sendiri yang berasal dari pembayaran pinjaman angsuran beserta bunga. Kemudian, 
untuk bank tithil sistem arisan tergolong dari modal sendiri yang diperoleh dari 
tabungan masing-masing pedagang yang dibayar setiap hari sesuai kesepakatan dari 
bandar.  

Akuntansi Pinjaman Dana Bank Tithil di Pasar Singosari  

Berdasarkan apa yang telah diteliti peneliti pengakuan, pengukuran, penyajian, 
dan pengungkapan dalam pinjaman dana bank tithil di Pasar Singosari yang dilakukan 
oleh pedagang pada saat menerima dana dan membayar, rentenir pada saat memberikan 
pinjaman dana dan mendapatkan dana yang dikembalikan beserta bunga, kemudian 
bandar pada saat mendapatkan penerimaan angsuran tabungan dan komisi informan 
menggunakan mental accounting. Rospitadewi dan Efferin (2017) menyatakan bahwa 

Mental accounting merupakan pada pikiran manusia terdapat proses akuntansi seperti 
yang dilakukan dalam perusahaan yang meliputi pembukuan dan evaluasi pengambilan 
keputusan dalam melakukan konsumsi. Berikut perlakuan akuntansi untuk 
masingmasing pedagang, rentenir, dan bandar arisan, yaitu sebagai berikut:  

a. Pengakuan akuntansi yang dilakukan pedagang, rentenir, maupun bandar arisan 
menggunakan mental accounting. Perlakuan pengakuan akuntansi untuk pedagang 
ada yang menggunakan catatan kecil dalam kertas maupun buku kemudian ada 
juga hanya mengingat saja untuk dana yang diterima, bunga, dan angsuran harian 
yang harus dibayarkan. Perlakuan pengakuan akuntansi untuk rentenir dan bandar 
arisan dilakukan dengan cara dicatat dibuku masing-masing namun, dalam 
pencatatannya sendiri tidak sesuai dengan standar akuntansi. Pengakuan akuntansi 
yang dilakukan pedagang, rentenir, maupun bandar diakui pada saat tejadinya 
transaksi.  

b. Pengukuran akuntansi yang dilakukan pedagang, rentenir, dan bandar diukur 
berdasarkan pada saat tatap muka dan berinteraksi untuk dibicarakan terkait 
pinjaman dana dan sistem arisan. Berikut pengukuran akuntansi dari pedagang, 
rentenir, dan bandar untuk perolehan pinjaman dana beserta bunga, total yang 
harus dibayarkan, dan total arisan beserta komisi untuk bandar yaitu:  

Mba Siti dengan rentenir ibu Rusdi  

Pinjaman pokok mba Siti sebesar Rp 3.000.000, biaya administrasi Rp 50.000, 
bunga dari pinjaman pokok 15% yaitu Rp 450.000, total pinjaman pokok dan 



bunga Rp 3.450.000, kemudian pembayarannya diberi waktu selama 115 hari 
dengan jumlah Rp 30.000.  

Ibu Sumiati dengan rentenir ibu Rusdi  
Pinjaman pokok ibu Sumiati sebesar Rp 120.000, bunga dari pinjaman pokok 25% 
yaitu Rp 30.000, total pinjaman pokok dan bunga Rp 150.000, kemudian 

pembayarannya diberi waktu selama 15 hari dengan jumlah Rp 10.000.  

Ibu Tini dengan rentenir ibu Rusdi  

Pinjaman pokok ibu Tini sebesar Rp 150.000, bunga dari pinjaman pokok 20% 
yaitu Rp 30.000, total pinjaman pokok dan bunga Rp 180.000, kemudian 
pembayarannya diberi waktu selama 18 hari dengan jumlah Rp 10.000.  

Pak Rahmat dengan rentenir mba Ratna  

Pinjaman pokok pak Rahmat sebesar Rp 500.000, bunga dari pinjaman pokok 20% 
yaitu Rp 100.000, total pinjaman pokok dan bunga Rp 600.000, kemudian 
pembayarannya diberi waktu selama 24 hari dengan jumlah Rp 25.000.  

Mba Nur dengan rentenir mba Ratna  

Pinjaman pokok mba Nur sebesar Rp 1.000.000, bunga dari pinjaman pokok 20% 
yaitu Rp 200.000, total pinjaman pokok dan bunga Rp 1.200.000, kemudian 
pembayarannya diberi waktu selama 48 hari dengan jumlah Rp 25.000. Sistem 

arisan antara bu Nia, ibu Tantri, dan ibu Salama dengan bandar yang sama 

yaitu mba Nita.   

Angsuran pembayaran arisan dilakukan setiap 10 hari sekali setiap bulan, untuk 

anggota yang mengikuti sebanyak 100 orang, angsuran arisan dibayar Rp 100.000 
per hari, total arisan yang diperoleh yaitu 10 hari x 100 orang x Rp 100.000 = Rp  

10.000.000, kemudian komisi yang didapat bandar arisan sebesar 20% dari Rp  

10.000.000 yaitu Rp 2.000.000.  

Pengukuran akuntansi yang dilakukan oleh rentenir terhadap pedagang di Pasar 
Singosari untuk bank tithil pinjaman biasa hanya penambahan uang pokok dan 
bunga. Untuk pembayaran selanjutnya dibayar dengan cara angsuran sesuai per 

hari yang sudah disepakati. Elisa & zuhroh (2017) berargumen bahwa bank tithil 
merupakan seseorang yang memberikan kredit jangka pendek dengan bunga 10%- 
30% dan biasa disebut dengan pinjaman harian. Kemudian, bagi pedagang yang 
belum bisa membayar angsuran tersebut maka sesuai dengan kesepakatan antara 
pedagang dan rentenir akan berlaku.  

Pengukuran akuntansi yang dilakukan oleh bandar terhadap pedagang di Pasar 
Singosari untuk bank tithil sistem arisan hanya pembayaran angsuran arisan. 
Untuk pembayaran selanjutnya dibayar dengan cara angsuran sesuai per hari yang 
sudah disepakati. Kemudian, bagi pedagang yang belum bisa membayar angsuran 
tersebut maka sesuai dengan kesepakatan bahwa tidak boleh menunggak dalam 
artian jika sehari tersebut tidak bisa bayar maka harus diganti dihari berikutnya. 

Arisan tersebut merupakan arisan harian yang setiap harinya akan ditagih oleh 
bandar berlaku setiap anggota yang mengikutinya. Hari diundi untuk menentukan 
siapa yang dapat, sudah diundi diawal.  

c. Penyajian akuntansi yang dilakukan pedagang, rentenir, dan bandar tidak sesuai 
dengan standar akuntansi. Penyajian hanya mensyaratkan penyajian catatan 
peristiwa penarikan jaminana atau penunggakan pembayaran, pengaruh transaksi, 



dan kondisi lain yang sesuai dengan hari pada saat terjadinya transaksi. Pedagang, 
rentenir, maupun bandar tidak membuat laporan keuangan. Rentenir dan bandar 
hanya mencatat pos-pos yang dirasa perlu ada untuk pencatatan seperti nama, 
jumlah uang pinjaman, bunga, angsuran per hari, dan keterangan barang jaminan 

jika ada. Untuk pedagang hanya mencatat menurut kebebasan mereka, ada juga 
yang mengingatnya saja.  

d. Pengungkapan akuntansi yang dilakukan pedagang, rentenir, dan bandar dilakukan 
sesuai kebebasan masing-masing saja tidak memiliki kebijakan. Pengungkapan 
informasi disajikan oleh rentenir dan bandar ditujukan kepada pedagang yang 
memakai jasa tersebut. Pengungkapan informasi tersebut tidak sesuai dengan 
standar akuntansi, hanya dibuat sesuai dengan kebebasan masing-masing saja 
seperti, pelaporan rinci transaksi dari angsuran pembayaran jika diperlukan 
pedagang untuk melihat angsurannya. Untuk pedagang tidak membuat 
pengungkapan untuk pengeluaran informasi.  

Alasan Pedagang Tertarik dengan Pinjaman Dana Bank Tithil di Pasar 

Singosari  

Pasar Singosari tergolong pasar yang sangat ramai pengunjung, setiap individu 
yang memiliki tujuan pembeliannya adalah untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
seharihari, kebutuhan yang secara langsung, atau kebutuhan yang akan dijual kembali. 
Pedagang di Pasar Singosari banyak yang menjual dagangannya sama jenisnya dengan 
pedagang lainnya, sehingga keuntungan yang diperoleh pun tak seberapa sebab dana 
yang kembali beserta keuntungannya pun masih belum bisa untuk menutupi kebutuhan 
lainnya.  

Seperti yang terjadi di lapangan dari 8 pedagang diantaranya 5 pedagang yang 
memakai jasa rentenir dan 3 pedagang memakai jasa arisan menyatakan alasan 
masingmasing tertarik ada yang untuk meminjam karena keperluan untuk modal, ada 
juga untuk kebutuhan sehari-hari, untuk biaya sekolah, dan untuk menutupi kurangan 
utang. Mereka membutuhkan dana dengan cara yang cepat dan mudah, meminjam dana 
kepada rentenir atau mengikuti arisan merupakan pilihan yang paling tepat. Apabila 
meminjam kepada lembaga keuangan pedagang menunggu proses yang lama dan 
pedagang merasa rumit jika harus meminjam dana ke lembaga keuangan.  

Dengan adanya pinjaman dana yang lebih cepat dan mudah sangat membantu 
pedagang di Pasar Singosari. Pemberian pinjaman dana dari rentenir ini sangat disukai 
oleh pedagang meskipun ada yang tidak menyukai kegiatan tersebut. Mereka berpikir 

bahwa pinjaman dana yang diberikan rentenir sangat mudah syaratnya dengan bunga 
yang kecil namun, ada yang berpikir bahwa sangat berat jika harus meminjam dana 
kepada rentenir hanya untuk modal dan kebutuhan sehari-hari. Sistem arisan pun sangat 
membantu pedagang untuk mendapatkan dana karena, sistemnya seperti menabung dan 
pedagang tidak perlu memikirkan untuk pembayaran utang jika dengan sistem arisan.  

Untuk kesejahteraan masyarakat sendiri disebutkan oeh Hakam (2002; 519-520) 
bahwa kesejahteraan secara pandang islam yaitu terpenuhinya hajat batin manusia 
untuk meraih ketenangan, ketentraman, serta pengakuan atas wujud, hak, bakat, dan 
fitrahnya, sebagaimana terpenuhi pula hajat keuarga kecil dan besar, menyangkut 
perlindungan, bimbingan, dan pengawasan serta saling pengertian dan penghormatan. 
Namun, kesejahteraan pedagang yang meminjam dana di Pasar Singosari merasa 



terbebani ketika meminjam uang kepada rentenir untuk keperluan modal atau yang 
lainnya. Tidak hanya pengguna jasa bank tithil pinjaman biasa, pengguna jasa bank 
tithil sistem arisan pun merasakan beban untuk membayar setiap hari angsuran 
meskipun dengan maksud ingin menabung didalamnya.   

Pembahasan akhir menurut peneliti yang dilakukan keduanya salah karena, dari 
rentenir sendiri memberikan pinjaman biasa sudah memberatkan untuk pedagang yang 
meminjamnya dengan alasan dibayar angsuran pinjaman setiap hari dan ada beberapa 
variasi bunga yang dibuat rentenir memberatkan pedagang. Untuk sistem arisan 
meskipun pedagang menyukainya karena seperti menabung tetapi, mereka masih ada 
yang keberatan karena dibayar setiap hari kemudian tidak diperbolehkan menunggak 
untuk pembayaran di hari tersebut.  

Bagi pedagang seharusnya bisa memilih tempat peminjaman uang yang lebih 
memudahkan pedagang dalam melihat risiko bunga dan pembayaran angsuran ketika 

dilakukannya pinjam meminjam dana atau pedagang dapat menabung di bank syariah 
sebagai bentuk dana kaget maupun untuk dana kebutuhan sehari-hari.   

Bank tithil sudah menjadi budaya berkembang di pasar Singosari, kegiatan 
tersebut dilakoni oleh pedagang dan rentenir. Kegiatan bank tithil terjadi karena 
kepentingan ekonomi seperti, untuk perputaran modal, kebutuhan sehari-hari, bahkan 
sebagai penutup hutang sebelumnya. Selain itu, kegiatan bank tithil berada di pasar 
Singosari daerah yang terkenal akan 1000 pesantren dan masyarakatnya lebih banyak 
menonjol sikap religiusnya serta ekspresi beragamanya bagus. Perihal kegiatan bank 
tithil yang masih ada sampai saat ini bisa jadi ada pemahaman yang belum selesai di 
praktik Islam tersebut.  

  

4. SIMPULAN  
Bank Tithil khususnya di daerah pasar Singosari memiliki dua bentuk sistem 

yaitu sistem pinjaman biasa dan sistem arisan. Keduanya sudah menjadi budaya di 

daerah pasar Singosari, meskipun sikap religius di daerah tersebut menonjol, praktik 
tersebut tetap dilakukan antara pedagang dan rentenir. Akuntansi pinjaman dana bank 
tithil yang dibuat oleh pedagang maupun rentenir menggunakan mental accounting.  
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